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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalahmmendeskripsikanmkeefektifanmperangkatmpembelajaranminkuiri berbasis 
metode pictorial riddle pada materi zat dan karakteristiknya. Keefektifanhperangkathditinjau 
darihhasilnbelajarndanbresponbsiswamselamampembelajaran. Metodenpenelitiankyangddigunakanmyaitu 
rancangan one group pre-test and post-test design. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
meliputimsilabus, RPP, handout, dan lembar kegiatan siswa (LKS). Penelitianhdilakukangdi SMP Negeri 2 
Buduran. Hasilhpenelitianwmenunjukkan rata-rata hasil belajar aspek pengetahuan sebesar 83,47% 
berpredikat cukup (C) dan mengalami peningkatan melalui analisis N-Gain sebesar 0,66 dengan kriteria 
sedang. Jumlah siswa yang tuntas pada aspek pengetahuan sebesar 87,50%. Hasil belajar siswa aspek 
keterampilan memperoleh rata-rata sebesar 84,02 dengan predikat baik (B) dan ketuntasan 100%. 
Siswabmemberikanmrespongpositifgterhadapmpembelajaranwmenggunakan model inkuiri berbasis 
metode pictorial riddle dengan persentase 93,35%. Dengan demikian dapat disimpulkanwbahwa perangkat 
pembelajaranminkuiri berbasis metodewpictorialwriddle  efektifmdalam proseskpembelajaranopada materi 
zat dan karakteristiknya.  
 
Kata kunci: Keefektifan, PerangkatqPembelajaran, Inkuiri Pictorial Riddle. 
Abstract 
Thewpurposewofgthismstudywiswtomdescribenthepeffectivenessmof inquiry learning devices based on the 
pictorial riddle method on the substance material and its characteristics. The effectiveness of the tool is 
reviewed from the learning outcomes and the student responses during the learning. The research method 
used is one group pre-test and post-test design. Learningmtoolsmdevelopedminclude syllabus, RPP, 
handouts, and student activity sheets (LKS). The study was conducted in SMP Negeri 2 Buduran. The 
resultscshowed that the average learningmoutcomeswof knowledge aspect of 83.47% were predicated 
enough (C) and increased through N-Gain analysis of 0.66 with medium criteria. The total number of 
students who complete the knowledge aspect is 87.50%. Students' learning outcomes skill aspect obtained 
an average of 84.02 with a good predicate (B) and 100% mastery. Students responded positively to 
learning using inquiry model based on pictorial riddle method with percentage 93,35%. Thus it can be 
concluded that the inquiry learning device based on pictorial riddle method is effective in the learning 
process on the substance material and its characteristics. 
 





IPA merupakan ilmugyangwmempelajari 
tentangyfenomenaqalamcldanhlsegalaosesuatu yang 
ada diwalam. MenurutrlTrowbridgeblandmBybee 








sebagaihkcara untukgtmelakukan penyelidikanlkdan 
sebagaihtkumpulanmnpengetahuan. Halrtinikhsesuai 
dengan yanghtrdikemukakanmkjolehhtr Collete dan 
Chiapetta (1994) bahwa IPAtreharuslkdipandang 
sebagaitrgsuatu caratrsberfikir dalamlutpencarian 
tentangwrtpengertian rahasia5tralam dantrxsebagai 
batang tubuh675pengetahuan yang432dihasilkan 
darirtcinkuiri. Dapatgtrdisimpulkan padalhakikatnya 
IPA sebagaiw23produk ilmiahb4sdan carahtruntuk 
penyelidikanrwtatau sebagai28proses ilmiahmuntuk 
memperoleh informasi melalui suatu observasi atau 
eksperimen. 
Tujuan dari pembelajaran adalah hasil akhir 
yang bersifat menetap pada diri pembelajar yang 
disebut hasil belajar. Hasil belajar adalah 
semuaqqefek yangtrdapat dijadikanht4sebagai 
indikatorrqtentang nilaigbndari penggunaanlllsuatu 
metode dibjbawah kondisirwyangwberbeda 
(Degeng, 1989:163). Hasil belajarhpadamhakikatnya 
adalahwqperubahan mencakup bidangllpengetahuan, 
sikap,20dan keterampilanv4yangtrsberorientasi pada 
proseslkbelajar mengajar21yang dialami peserta 
didik (Sudjana, 2007). Hasil belajar67seringkali 
digunakanbgsebagai ukuranrt3untuk mengetahui 
seberapa5vcjauh seseorangnhgmenguasai bahan 
yangrwtsudah diajarkan. Pada Kurikulum 2013, 
hasil belajar oleh pendidik mencakup kompetensi 
pengetahuan dan kompetensi keterampilan. 
Pada proses pembelajaran, peranan perangkat 
pembelajaran sangat penting dan sangat berpengaruh 
bagi hasil belajar peserta didik. Setiap guru wajib 
menyusun perangkat pembelajaran sebagai penuntun 
melaksanakan pembelajaran di kelas. Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia No. 22 Tahun 2016 Tentang Standar 
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah 
menjelaskan bahwa perencanaan3sdpembelajaran 
dirancangnytdalam bentuklkwSilabus danmRencana 
Pelaksanaan56Pembelajaran (RPP) yangw8mengacu 
pada StandarmbIsi. Perencanaan92pembelajaran 
meliputi3dvcpenyusunan rencanambt4pelaksanaan 
pembelajaran, mediar0belajar berupa handout siswa 
dan sumber belajar yang meliputi lembar kerja 
siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA 
SMPN 2 Buduran, diperoleh informasi yang 
menyatakan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar, 
kebanyakan guru masih menggunakan metode 
ceramah. Rata-rata hasilrnmbelajar siswa kelas VII 
pada matawmpelajaran IPAqpmasih cukupgdrendah 
diantaranyajhpada materiq1zat dan karakteristiknya 
60% siswa belum mencapai43KKM.  Pada materi 
zat dan karakteristiknya juga belum pernah diajarkan 
menggunakan model pembelajaranbvinkuiri dengan 
metoderwlpictorial riddle. Perangkat pembelajaran 
yang dibuat oleh guru berbasis saintifik namun pada 
pelaksanaannya fase saintifik tidak berjalan 
sepenuhnya. 
Berdasarkan hasil angket pra-penelitian siswa 
kelas VII SMPN 2 Buduran sebanyak 90% siswa 
menyatakan pembelajaran yangxxsering dilakukan 
dimbkelas yaituwwpenjelasan secaramvteori dan 
kurang menarik. Sebanyak 83,3% siswa menyatakan 
bahwa tidak pernah97fmelakukan kegiatan 
praktikumwpada saat pembelajaran. Sebanyak 
96,7% siswa menyatakanbbsenang jika terdapat 
LKS dan bahan ajar yang bisa mendukung kegiatan 
pembelajaran. 
Salah0satu0upaya0untuk memecahkan masalah 
kegiatan belajar mengajar yang kurang menarik dan 
rendahnyavbhasil belajarwqsiswa adalah dengan 
menggunakan perangkat model pembelajaran inkuiri 
dengan metode pictorial riddle. Pembelajaran 
inkuiri2fadalah rangkaianopkegiatan pembelajaran 
yangnmmenekankan pada prosesrbberpikir secara 
kritiswqdan analitisrqqquntuk mencarimgdan 
menemukanmfsendiri jawaban6dyang sudah pasti 
dari4vsuatu masalahwqyang dipertanyakanl(Sanjaya 
dalam Trianto 2007). Metodelpictorial riddleradalah 
suatulkllmetode ataughdteknik yangw58untuk 
mengembangkanbvcmotivasi dan minatnbcsiswa 
dalamnbdiskusi kelompokq3kecil maupunk8 besar. 
Materi IPA yang dapat menggunakan model 
pembelajaran inkuiri berbasis metode pictorial 
riddle, salah satu diantaranya adalah materi zat dan 
karakteristiknya  khususnya pada sub bab perubahan 
fisika dan perubahan kimia serta pemisahan 
campuran. Alasan peneliti dalam pembelajaran IPA 
menggunakan modelw25inkuiri berbasis metode 
pictorialghriddle sebab dengan modelk2inkuiri 
siswa dapat melakukan penyelidikan secara 
langsung sedangkan dengan metode pictorial riddle 
permasalahan dalam penyelidikan disajikan melalui 
gambar. Dengan permasalahan yang diajikan dalam 
bentuk gambar diharapkan dapat meningkatkan 
motivasi dan minat siswa serta memperjelas 
pemahaman siswa sehingga berpengaruh terhadap 
hasil belajar. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis 
bermaksud untuk mendeskripsikan keefektifan 
perangkat pembelajaran inkuiri berbasis metode 
pictorial riddle. Adapun judulgrdari artikelwini 
adalah “Keefektifan Perangkat Pembelajaran Inkuiri 
Berbasis Metode Pictorial Riddle Pada Materi Zat 
Dan Karakteristiknya”. Tujuan penelitian ini adalah 
“Mendeskripsikan keefektifan perangkat 
pembelajaran inkuiri berbasis metode pictorial 
riddle pada materi zat dan karakteristiknya”. 
METODE 
Metode penelitianrcyang digunakan yaitu 
rancangan one group pre-test and post-test design. 
Desain tersebut dipilih karena dalam penelitian ini 
dilakukan pada satu kelompok saja tanpa kelompok 
pembanding, kemudian akan dibandingkan hasil tes 
awal sebelum perlakuan (pre-test) dan test akhir 
setelah perlakuan (post-test) sehingga diketahui 
peningkatannya. Subyek penelitian ini adalah siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Buduran. Instrumen 
penelitian berupa lembar pretest-posttest, lembar 
penilaian keterampilan, dan lembar respon siswa. 
Analisis data hasil penelitian meliputi analisis hasil 
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pre test dan post test, analisis penilaian 
keterampilan, serta analisis respon siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitianbfyang telah dilakukanbvterdiri 
dari hasil8gbelajar siswa danvwrespon siswa selama 
pembelajaranmmenggunakan perangkatrpembelajaran 
inkuiri berbasis metode pictorial riddle pada materi 
zat dan karakteristiknya. Hasil belajar siswa ditinjau 
dari ranahbpengetahuan danwketerampilan.  
Penilaian pengetahuanbvsiswa dinilai dengan 
lembar soal pre test dan post test yang terdiri dari 
20bsoal pilihan ganda. 













1 AH 51.78 85.71 0.70 Sedang 
2 AMP 55.35 87.50 0.72 Tinggi 
3 BMS 51.78 82.14 0.63 Sedang 
4 BRG 46.42 71.42 0.47 Sedang 
5 DB 57.14 83.92 0.57 Sedang 
6 EA 42.85 78.57 0.62 Sedang 
7 JA 69.07 94.64 0.82 Tinggi 
8 MK 33.92 73.21 0.59 Sedang 
9 KAF 44.64 76.78 0.58 Sedang 
10 RPP 53.57 85.71 0.69 Sedang 
11 RDC 50.00 82.14 0.64 Sedang 
12 RR 67.85 89.28 0.66 Sedang 
13 RDK 53.57 85.71 0.69 Sedang 
14 SKS 51.78 87.50 0.74 Tinggi 
15 SFA 48.21 80.35 0.62 Sedang 
16 YA 62.50 91.07 0.76 Tinggi 
Rata-Rata 52.52 83.47 0.65 Sedang 
 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan hasil belajar 
aspek pengetahuan siswa dilihat dari nilai pre test dan 
post test yang diperoleh sebelum dan sesudah 
melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan 
perangkat inkuiri berbasis metode pictorial riddle 
yang dikembangkan. Hasil belajar siswa aspek 
pengetahuan dikatakan tuntas apabila mencapai skor 
minimal 76 sesuai KKM yang telah ditentukan di 
SMP Negeri 2 Buduran dengan predikat cukup (C). 
Presentase ketuntasan pada saat pretest sebesar 0% 
yang menunjukan bahwa terdapat 16 siswa yang tidak 
tuntas, sedangkan pada penilaian posttest didapati 
ketuntasan sebanyak 87,5% yang menunjukkan 
bahwa sebesar 14 siswa tuntas dan terdapat 2 siswa 
yang tidak tuntas.  
Ketuntasan hasil belajar yang diperoleh siswa 
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Hal ini 
didukung oleh Syah (2011) yang menyatakan bahwa 
terdapat beberapa faktor yang turut mempengaruhi 
tingkat ketuntasan siswa dalam pembelajaran 
diantaranya kondisi jasmani dan rohani peserta didik, 
tingkat intelegensia, minat, bakat, cara belajar, 
kondisi lingkungan sekitar, waktu untuk belajar, dan 
strategi serta metode pembelajaran yang digunakan 
untuk6melakukan kegiatan mempelajaribmateri-
materippembelajaran. Dari hasil pre-test dan post-test 
siswa didapatkanptpeningkatan hasil belajar siswa 
sebesar 0,66 dengan kategori sedang. 
Penilaian3fketerampilan siswabtdinilai dengan 
lembar pengamatanrwdan rubrik. Siswab4dikatakan 
tuntas padabvaspek keterampilanr2apabila mencapai 
mencapai predikat cukup (C). 
Tabel 2. Hasil Penilaian Keterampilan siswa 
 
Berdasarkan tabel 4.6 secara keseluruhan hasil 
belajar dari aspek keterampilan siswa dinyatakan 
tuntas dengan rata-rata 84.02 berpredikat B sesuai 
dengan Permendikbud No. 23 Tahun 2016 yang 
menyatakan bahwa ketuntasan belajar keterampilan 
siswa ditetapkan dengan skor rerata ≥76 dengan 
predikat cukup (C). Berdasarkan rata-rata nilai 
keterampilan siswa mengalami peningkatan disetiap 
pertemuan.  
Respon siswa diukur denganremenggunakan 
angket responwqsiswa yang diberikanv4setelah akhir 
proses pembelajaran. Respon siswa yang diukur 
merupakanb5tanggapan siswa0terhadap pembelajaran 
menggunakan perangkatb9pembelajaran inkuiri 
berbasis metode pictorial riddle pada materi zat dan 










P1 P2 P3 
AH 80.95 80.95 85.71 82.53 C 
AMP 80.95 80.95 85.71 82.53 C 
BMS 80.95 85.71 95.23 87.29 B 
BRG 76.19 76.19 80.95 77.77 C 
DB 80.95 85.71 85.71 84.12 B 
EA 80.95 85.71 95.23 87.29 B 
JA 85.71 90.47 95.23 90.47 B 
MK 76.19 80.95 85.71 80.95 C 
KAF 76.19 80.95 95.23 84.12 B 
RPP 80.95 80.95 85.71 82.53 C 
RDC 80.95 90.47 90.47 87.29 B 
RR 76.19 85.71 90.47 84.12 B 
RDK 76.19 85.71 85.71 82.53 C 
SKS 80.95 80.95 80.95 80.95 C 
SFA 76.19 80.95 90.47 82.53 C 
YA 85.71 85.71 90.47 87.29 B 
Rata-
Rata 
79.76 83.62 88.68 84.02 B 
siswa yang mengikuti pembelajaran pada uji coba 
terbatas. Angket respon siswa berisikan 16 pertanyaan 
mengenai perangkat pembelajaran dan pembelajaran 
yang mereka ikuti.  
Proses belajar mengajar IPA pada materi 
perubahan fisika dan kimia serta pemisahan campuran 
berlangsung menarik dan menyenangkan 
mendapatkan presentase sebesar 100%.  Materi yang 
disajikan pada handout jelas dan runtut memperoleh 
presentase sebesar  87,50%. LKS yang diberikan 
dapat membimbing siswa untuk menemukan dan 
memahami materi mendapatkan presentase sebesar 
93,75%. Respon siswa termasuk dalam kategori 
sangat layak dengan rata-rata presentase 93,35% 
siswa merespon positif terhadap perangkat 
pembelajaran. Berdasarkan uraian diatas diketahui 
bahwa perangkat pembelajaran inkuiri berbasis 





Berdasarkan44hasil penelitian yang telah 
dilakukan, makamvpeneliti dapattllmemberikan 
kesimpulanecvyaitu perangkat pembelajaranbtinkuiri 
berbasis metode pictorial riddle pada materi zat dan 
karakteristiknya dinyatakan7efektif. Hasil belajar pada 
ranahb4pengetahuan dengan  rata-rata sebesar 83,47 
berpredikat cukup (C) denganb9peningkatan 0,65 
bekategori sedang dan ranahxxketerampilan siswa 
tuntas dengan skor rata-rata 84,02 berpredikatvbaik 
(B) serta  sebanyak 93,35% siswa 
memberikanr3respon positifb09terkait pembelajaran 
menggunakan perangkatbfpembelajaran inkuiri 
berbasis metode pictorial riddle pada materi zat dan 
karakteristiknya. 
Saran 
Berdasarkan penelitian43yang telah 
dilaksanakan, saran yangb6diajukan oleh 
penelitim0yaitu  (1) Bagi siswa, diharapkan selama 
kegiatan pembelajaran menggunakan model inkuiri 
berbasis metode pictorial riddle dapat termotivasi 
dalam memecahkan masalah, sehingga akan 
berpengaruh terhadap hasil belajar baik pada aspek 
pengetahuan maupun pada aspek keterampilan. (2) 
Bagi guru, perangkatq8pembelajaran inkuiri berbasis 
metode pictorial riddle dapat dijadikanb0salah satu 
alternatif dalamb3pembelajaran sains denganlltujuan 
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